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Abstrak

Anchoic chamber dafam bahasa Indeensia adalah ruang tanpa gema yang digunakan
vtk pengwkuran terwtama gelombang mikro. Sehingea anchoic chamber memiliki fungsi vaiti
mencegah pelombong elekiromagretit dorf dodam 7 ke luar ruangan. Dengon adanya rums
anchoic chamber pengukuran akan menjodi lebih akurat karena tidak ada gelombang

elekiromagnetik yomg dipanmfulkon. Sebalibnya, pengukuran yang dilakukon di raong non-
anchoic akan mennimbulkan pantulan elefiromagnetik.

Daiam anchoic chamber diperivkan dan pemilifon beberapa bahan materiel yoang
digumaker wuntuk shielding pada enchoic chamber. Tujuan deri bahon untuk shielding tersebut
clalah sebagai bakhan pelapis agar mendapatken suaty dave redomen dori masing-masing
bahan,

Hasil yang telah dicapai pada tugas akhir ini adalah dari ketiga hahan material yong
digunckan untuk shielding pada tnchoic chamber, material yang memiliki intensitas nilai
redaman paling tinggi adalah aluminium foil.

Kata kunci: anchoic chamber, material, redaman. aluminium foil
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medan dimana dibedakan menjadi dua yaitu jarak sumber medan jauh dan
dekat.[1]

Dalam suatu media transmisi pengukuran suatu gelombang, VSWR. panjang
gelombang, tegangan, dan parameter antena sanpatlah diperlukan. Karena ini
menyangkut kuvalitas dan kuantitas suatu media transmisi, anchoic chamber
merupakan alat untuk pengukuran gelombang mikro pada antena. Dalam Bahasa
Indonesia artinya ruang penyerap atau pemantul medan clekiromagnetik, yaitu
ruangan yang digunakan untuk pengukuran, terutama untuk antena gelombang
mikro. Anchoic chamber memberikan ketepatan pengukuran dan lingkungan
elektromagnetika yang terkontrol. serta mencegah interferensi EM dari luar dan /

ke luar ruangan.

Ruang anchoic chamber adalah sebuah ruangan vang dirancang untuk
meredam gelombang refleksi baik suara atau elektromagnetik. Ruangan tersebut
Juga terisolir dari noise yan berasal dari luar. Kombinasi dari kedua aspek adalah
mensimulasikan ruang terbuka di dalam dimensi tak terbatas, vang berguna
ketika hasil yang tidak berpengaruh sama sekali dari pengaruh luar.

Anchoic chamber berarti “tidak memiliki atau menghasilkan gelombang
refleksi atau elektromagnetik™. Gelombang refleksi atau medan elektromagnetik
biasanya merujuk ke RF / atau refleksi mikrowave, sehingga anchoic chamber
i pada dasarnya adalah *stealth ruang” yang tak terlihat suatu produk atau tes
yang sedang dilakukan didalamnya. Ruangan terlidung bisa menghasilkan
pantulan Bahan-bahan penyerap tersebut bukanlah hal baru, meraka telah
digunakan dalam ruang anchoic.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merencanakan anchic chamber yang digunakan sebagai fasilitas
uji antena propagasi.

2. Bagaimana memilih parameter-parameter yang bisa digunakan sebagai
kinerja chamber tersebut.

3. Bagaimana mengevaluasi kinerja beberapa material yang digunakan sebagai
bahan pelapis di chamber terseut.




1.3

Tujuan

Tujuan penelitian untuk skripsi ini adalah untuk memilih material apa saja

yang paling optimal dari heberapa bahan pelapis yang dapat digunakan sebagai
shielding dalama anchoic chamber.

1.4

Batasan Masalah
Dalam skripsi ini PERENCANAAN ANCHOIC CHAMBER SEBAGAI

FASILITAS UJI ANTENA DAN PROPAGAS] DENGAN STUDI KASUS
BEBERAPA MATERIAL PENDUKUNG
Batasan masalah dari perencanaan ini adalah sebagai berikut :

L.

1:5

1)

2)

3

4)

Pengujian terhadap material shielding dilakukan di lab Telekomumikasi
dengan memanfaatkan desain chamber yang ada.

Material yang digunakan sebagai bahan pelapis bagian dalam pada anchoic
chamber adalah kertas, kayu, dan foam.

Material yang digunakan dalam perencanaan anchoic chamber bagian luar
sebagai bahan pemantul menggunakan beberapa material sepeteri aluminium
foil, aluminium kasa dan jaring kawat.

Pengukuran menggunakan HT sebagai pemancar dan spectum anayzer
sebagai penerima frekuensi dengan range frekuensi 150 MHz, 160 MHz,

170 MHz (VHF).

Metodelogi

Untuk mencapai tujuan diatas maka langkah-langkahnya sebagai berikut :
Memperalajari literatur yang berkaitan dengan shielding room, redaman,
dan shielding effectiveness.

Memperbaiki chambers yang ada dengan melapisi terhadap material-
material yang direncanakan.

Melakukan pengujian paremeter-parameter untuk material-material tersebut
dalam fungsi sebagai material shielding.

Penulisan laporan tentang analisa atau perencanaan yang di buat.




1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan laporan skripsi “PERENCANAAN ANCHOIC
CHAMBER SEBAGAI FASIILITAS T1I1 ANTENA DAN PROPAGASI
DENGAN STUDI KASUS BEBERAPA MATERIAL PENDUKUNG”,
perinciannya sebagai berikut :
BAB 1 : Pendahuluan

Bab ini merupakan dasar penyusunan laporan skripsi yang di dalamnya
berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan skripsi, batasan
masalah, metodelogi pengembangan sistem dan sistematika pembahasan skripsi.
BAR II : Dasar Teori

Bab ini berisi tentang pcrmasalahan yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan pada skripsi ini.
BAB I1I : Desain Sistem

Berisi perancangan aplikasi sesuai dengan data yang didapatkan.
BAB IV : Implementasi dan Pengujian

Bab ini berisi tentang tahap implementasi vaitu identifikasi untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi berdasarkan teori pada bab | dan bab LI,
bab ini juga berisi hasil pengujian sistem.
BAB V : Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penyusun laporan skripsi
vang telah disusun




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Shielding Room!™

Shielding room adalah ruangan yang terlidung. Shield sendiri memiliki dua
tujuan diantaranya adalah mencegah emisi dan radiasal yang berasal dari dalam
ke luar shield yang dihasilkan oleh produk yang ada dalam shield. Tujuan kedua
adalah mencegah agar produk yang di dalam shield tidak terkena radiasi dan
emisi dari luar sehingga shield dapat melemahkan gelombang elektromagnetik
vang dapat menyebabkan interferensi pada produk. Salah satunya adalah akibat
medan magnet dan medan listrik.
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Gambar 2.1 Shield mencegah emisi dan radiasi

Secara umum shielding room dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu
Anechoic Chamber dan Faraday cage.

2.1.1 Anchoic chamber

Anechoic Chamber adalah ruang peredam atau  pemantul
gelombang elektromagnetik vang digunakan untuk  pengukuran  terutama
pengukuran gelombang mikro. Biasanya merujuk ke RF dan atan refleksi
microwave. Sehingga anchoic chamber ini pada dasarnya adalah “stealth ruang”
yang tak terlihat dengan suatu produk atan tes yang sedang dilakukan di
dalamnya. Tergantung pada tujuan ruangan, bahan anchoic chamber dapat
ditempatkan di dinding dan langit-langit (biasanya disebut sebagai “semi-
anchoic™) atau dapat ditempatkan pada semua enam sisi tuangan  (“full
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anchoic™). Anchoic chamber memiliki fungsi seperti pada shielding
room vaitu menccgah interferensi gelombang elekiromagnetik dari dalam
dan / ke luar ruangan. Sedangkan faraday cage fungsinya hanya bisa
mencepah interferensi yang berasal dari luar, sedangkan vang dari dalam
dapat menggunakan cara grounding.

Dalam suatu media transmisi, pengnkuran suatu  gelombang,
VSWR, panjang gelombang, tegangan, dan parameter aniena sangatlah
diperlukan. Karena ini menyangkut kualitas dan kuantitas suata media
transmisi. Anchoich chamber merupakan alat untuk pengukuran gelombang
mikro pada aniena. Dalam bahasa [ndonesia artinya ruang tanpa gema, yaitu
ruangan yang digunakan untuk pengukuran, terutama untuk antena
gelombang mikro. Anchoic chamber memberikan ketepatan pengukuran dan
lingkungan elektromagnetika yang terkontrol, serta mencegah interferensi
EM dari dalam dan/ keluar ruangan.

Sebuah ruangan tanpa gema adalah sebuah rmangan yang
dirancang untuk meredam gelombang refleksi baik suara atau
elektromagnetik. Ruangan tersebut juga terisolasi dari nois yang berasal dari
luar. Kombinasi dan kedua aspek adalah mensimulasikan ruang terbuka di
dalam dimensi tak terbatas, yang berguna ketika hasil yang ada tidak tidak
berpengaruh sama sekali dari pengaruh luar. Ruang tanpa gema awalnya
digunakan dalam konteks akustik (gelombang suara) untuk meminimalkan
refleksi dari ruangan tersebut.

Di dalam ruang anchoic chamber, dinding yang menyelimutinya
tidaklah seperti kebanyakan ruangan pada umumnya yang berbentuk datar,
Dinding penyerap yang dimiliki ruang tanpa gema bersifat khsus dan
mempunyai bentuk-bentuk tertentu. Diantar beberapa jenis penyerap yang
scring digunakan di dalam ruangan tanpa gema diantaranya :

1. Penyerap berbentuk piramida
2. Penyerap berbentuk prisma segitiga

Fungsi dari ruang tanpa gema secara penuh ialah mirip seperti free
space, ruangan harus menunjukan koefisien pantulnya bernilai nol dari

6




pengukuran dinding-dinding chamber tersebut. Pada kenyataannya tidakiah
mungkin untuk mendapatkan koefisien pantul = 0, akan tetapi tujuan dari
ruang tanpa gema ini sebenamya ialah mendekati nilai dari nol tersebut.
Anchoic chamber juga telah digunakan untuk berbagai macam kegunaan
misalnya untuk menguji antena (pengukuran), radar atau gangguan
elektromagnetik, untuk telepon bergerak, satelit dan tes Tes Near Field Sites

(dengan sislem positioner).

Pada dasarnya sifat dinding pada ruang tanpa gema dapat meredam
gelombang pancar yang dibutuhkan oleh antena penerima dalam jarak
tertentu yang diletakkan dalam ruangan, Peran vang dihasilkan sebagai
penyerap gelombang elektromagneti yang terdapat dalam ruangan adalah
lapisan pelapis vang terdapat di setiap dinding ruang tanpa gema vang
terbuat dari bahan peyusun yang dirancang sedemikian sehingga menyerap
dan mendesipasikan setiap gelombang clektromagnetik yang masuk.

Ada 2 fitur utama dar sebuah anchoic ;

1) Dinding non-reflektif, sehingga bisa mendapatkan pendekatan yang baik
untuk membebaskan ruang ketika mengukur antena. Untuk itu, diperlukan
bahan penyerap di dinding, Jangit-langit, dan kadang-kadang lantai. Dinding
non-refiektif banyak membantu jika beroperasi selama band frekuensi vang
sempit, sebagai penverap desain jauh lebih mudah

2) Seluruh ruangan yang terlindung {shield). Artinya, bila anda menutup pintu,
setiap energi RF di luar ruangan sangat dilemahkan.

Ruangan anchoic biasanya digunakan untuk melakukan pola
radiasi antena. RAM atau bahan penyerap dirancanng dan  dibeniuk
menyerap insiden Radio Frekuensi (RF) seefektif mungkin. Semakin efeltif
RAM, semakin rendah tingkat pantulan RF radiasi.

Adapun fungsi anchoic chamber dan prisnsip kerja anchoic chamber ialah
sebagai berikut :




a.

Fungsi anchoic chamber

Fungsi dari ruang anchoic chamber secara penuh ialah mirip
seperti free space, ruangan harus menunjukkan koefisien pantulnya
bernilai nol dari pengukuran dinding-dinding chamber tersebut. Pada
kenyataannya tidaklah mungkin untuk mendapatkan keofisien pantul = 0,
akan tetapi tujuan dari ruang anchoic chamber ini sebenarnya ialah
mendekati nilai dari nol tersebut. Anchoic chamber juga telah digunakan
untuk berbagai macam kegunaan lainya misalnya untuk menguji antena
(pengukuran) , radar atau gangguan elektromagnetik untuk telepon
bergerak, satelit dan Tes Near Field Sites (dengan sistem positioner).
Prinsip kerja anchoic chamber

Prinsip kerja dari anchoic chamber adalah dengan mengisolasi
medan elekiromagnetik dari lvar untuk tidak masuk ke dalam ruangan
dan menyerap medan elektromagnetik sehingga medan elektromagnetik
tidak dapal mengganggu frekuensi-frekuensi lainnya. Jadi pada ruang
anchoic chamber di dalamnya menggunakan material bersifat penyerap
medan elekiromagnetik (absorber) dan di luarnyva menpgunakan material
vang bersifat memantulkan medan elektromagnetik (reflektor).

Gambar 2.2 Prinsip kerja anchoic chamber

Aspek-aspek  yang  diperhitungkan dalam  penyerapan medan
elektromagnetik ialah material dinding penyerap medan elektromagnetik
dan bentuk dari dinding medan elektromagnetik. Jenis-jenis dari bentuk
dinding penyerap medan clektromagnetik ada dua yaitu penyerap bentuk
piramida dan penyerap bentuk prisma segitiga. Prinsip dari kedua bentuk
tersebut sama saja dengan penyerap bagian medan elektromagnetik yang
datang lalu sebagian lagi dipantulkan lalu pantulan itu diserap lagi
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semakin dalam maka akan semakin besar medan elektromagnetik yvang
diserap,
2.1.2 Faraday Cage

Farafay cage dalam Bahasa Indonesia berarti sangkar faraday. secara umum
sangkar faraday adalah sebuah ruang tertutup yang terbuat dari bahan-bahan
penycrap  listrik  atan medan elekrtomagnetik. Sangkar faraday mampu
merintangi medan listrik statik eksternal. Medan listrik statik eksternal akan
menycbabkan muatan listrik di dalam bahan yang konduktif untuk menyalurkan
kembali kemudian membatalkan efek medan listrik statik di bagian dalam
sangkar. Pada tingkatan vang lebih luas, sangkar faraday juga melindungi bagian
interior dari radiasi elektromagnetik jika kondukior tidak cukup tebal dan lubang
apapun jauh lebih kecil dari panjang gelombang radiasi.

2.2 Shielding Effectiveness'”

Shielding effectiveness adalah parameter vang digunakan untuk melindungi
evaluasi, yang didefinisikan sebapai rasio antara kekuatan medan pada jarak
tertentu dari sumber. Shielding Effectiveness dapat diartikan sebagai rasio
perbandingan antara magnitude medun listrik yang ada di luar dan di dalam
shield. Atau dapat juga diartikan sebagai rasio perbandingan antara magnitude
medan listrik yang ada pada produk yang di tes dan redaman dari material
shieldnya.

Frald strength Fiid strength equals
erqalz 10 Valis par 0.3 Valts per mster
meter on this side o this side

L seryd:
—_— —_—
Eaflscted

Gambar 2.3 Shielding Effectiveness




2.3 Shielding Effectiveness dengan Sumber Medan Jaub (far field) dan
Medan Dekat (near filed)"!,

Batasan yang dimiliku ancheic chamber dalam pengukuran salah satunya
adalah transformasi medan dekat ke medan jauh. Medan jauh (far field) adalah
daerah pengukuran vang lebih jauh dari pada jarak dua gelombang dari sumber
dapat didefinisikan menjadi 2D2/) atau lebih besar.

Pada medan jauh E, H dan power density membentuk hubungan E = H X
377, Pd=EXH.

e M el iovalmmpths - -———— ——— - out 5o ity —_—

AN FEE L[ PSS THAN SETEOHN TN P EEE LD R GLCE
e L] | maachelive T O eI Orveer s
NEAR-FIELD| MEBR-FIE dirmane son of the $ouiroe
i arieewin T3 = & priom
[P I SR fastar we et
this bourdery.
o 4 Thum Far- Foalell gpesrs o 1)
DLSP wareslergdh: [ R ]
I BRI [

Gambar 2.4 Near field region dan field region

Sedangkan medan dekat (near field) adalah daerah yang tidak lebih dari
panjang satu gelombang dapat didefinisikan #/2x, hungungan E dan H menjadi
lebih kompleks karena dalam near field keempat fipe polaritas dapat menjadi
bersamaan sedangkan pada far field hanya satu tipe polaritas saja. Dari gambar
diatas dapat diketahui bahwa untuk medan dekat memiliki dua daerah atau
region yaitu reactive dan radiative region. Untuk reactive region dapat
didefinisikan menjadi Af2m dengan panjang gelombang sebesar 0.159
wavelenght setelah itu masuk daerah radiatif kemudian zona transisi yany
kemudian berubah menjadi dacrah medan jauh dengan panjang gelombang yang
tidak terbatas.

Gelombang frekuensi yang tinggi memiliki panjang gelombang yang lebih
pendek dan lebih tinggi dalam energi, Sementara gelombang frekuensi yang
lebih rendah memiliki panjang gelombang yang lebih panjang dan lebih rendah
energi. Menurut hubungan per lamda = ; dimana lamda mewakili panjang
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gelombang, v adalah kecepatan fase gelombang dan f adalah frekuensi. Untuk
melindungi panjang gelombang kualitas kenerja ruang anchoic ditentukan oleh
[rekuensi tes terendah, dimana dinkur refleksi dari permukaan internal akan vang
paling signifikan dibandingkan dengan frekuensi yang lebih tinggi.

2.4 Sistem Ground™

Pertanahan (ground) lazimnya digunakan pada setiap perangkat vang
menggunakan listrik. Pertanahan lazimnya berupa kawat penghantar yang
menghubungkan peralatan listrik dan tanah atau massa penghantar besar vang
berfungsi ditempatnya sebagai tanah. Jalur ini bisa merupakan penghubung
buatan, seperti yang diciptakan dengan menanam batang logam di dalam tanah
atau mungkin tercipla secara kebetulan, seperti terkelupasnya isolasi kabel.
Fungsi wtama melindungi manusia dari bahaya kejutan listrik. Tingkat
bahayanya bergantung pada besamya perbedaan anlara bagian Jogam yang
terkelupas dan tanah, yang mempunyai nilai tegangan nol.

Teganpan bisa membesar dan menjadi bahaya, terutama bila bereaksi
dengan bumi karena terlukanya suatu peralatan, penghubung pertanshan
berfungsi sebagai lintasan dari peralatan menuju tanah dengan nilai hambatan
rendah. Jalur itu mengkondisikan tegangan dengan nilai mendekati nol, Karena
ith meminimalkan bhahaya kematian akibat listrik.

Perangakat bertegangan listrik biasanya menyediakan kabel penghubung
rangka alat, dan kabel ini harus di dalam tanah.

2.5 Redaman'™

Redaman adalah wrunoya level legangan sinyal yang diterima akibat
karekteristik media, merupakan salah satu jenis noise yang kejadiannya dapat
diprediksi. Redaman mempengaruhi propagasi gelombang dan sinyal di udara (
gelombang radio).

Attenuation = redaman, dikatakan sebagai perbandingan output dan input
dimana output lebih kecil dari pada input. Dalam rangkaian listrik,

11




. output == Fout : i i e
Attenuation A i e Redaman pada material dapat dibagi menjadi

beberapa bagian antara lain redaman akibat pemantulan (reffecton loss),
penyerapan (ahsorpfion loss), multiple reflection loss dan total loss.

Reflection adalah pemantulan yang terjadi ketika energi dari sisi shield
sebelah kiri tidak dapat masuk dan menembus ke sisi shield sebelah kanan, dapat
dikatakan refleksi terjadi ketika sinar datang ditransmisikan secara berlawanan
terhadap permukaan tempat jatuhnya sinar datang (dipanwulkan), Sedangkan
reflection loss adalah redaman yang diakibatkan oleh proses refleksi atau
pemantulan terscbut. Refleksi mi juga terjadi dalam kondisi thickness dari shield
harus lebih besar dari skin depthmya.

Rumus untuk reflection loss adalah (Sumber refrensi)l’! :

E o
Rayp= 2 log yp == 20 log {10 fﬂ
5 49,7

o
47

=20 Jog

Rumus untuk Absorption Loss adalah :
Agn=120 log) £ = 200/5 log,; ¢ = 8.6859t/8
Agp=8.685%/3 * 8,7 (/8)
Dimana :
t = material tickhness (jum).
& = skin depth

Absorption foss adalah redaman yang terjadi setelah gelombang datang
sitransmisikan dengan hasil energi lebih kecil. Sedangkan Multiple reflection
loss adalah redaman yang diakibatkan oleh kedua proses baik refleksi maupun
absorpsi, untuk total loss adalah semua redaman vang ada di shield dijumlahkan,

mmlai dari redaman refleksi, redaman absorpsi, dan termasuk juga redaman vang
dhakibatkan oleh beban pembuat material itu sendiri.
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Menurut fisika penyerapan radiasi elektromagnetik adalah cara dimana
energi foton diambil olch masalah, Dengan demikian, energi elektromagnetik
berubah menjadi emergi internal penyerap. Penurunan intensitas gelombang
cahay menyebarkan melalui media oleh penyerapan bagian bagian dari foton
vang sering disebut redaman.

Rumus untuk Multiple refleksi (Sumber refrensi)!'l :

M ,, = 20log,, -
L, =1

= EUIUS|.~II— P T

I
N T
2602
= ———=mrnily
N S0,

I_ 'Ffu_;; & _:’nlu _.l_'.."l’

1i=

2.6 Medan magnet, medan listrik dan medan elektromagnetik!"!

Medan magnet adalash magnet efek arus listrik dan bahan-bakan magnet.
Medan magnet pada titik tertentu vang ditentukan oleh kedua arah besarnya,
seperti itu adalah bidang vektor. Istilah ini berbeda tetapi terkait erat dengan
bidang, dilambangkan olch simbol B dan H, dimana Il diukur dalam satuan
ampere, dan B diukur dalam tesla s. Magnet dapat diproduksi oleh muatan listrik
dan momen magnetik inirinsik partikel dasar terkait dengan properti mendasar
kuantum, dalam relativitas khusus, listrik dan magnet yang saling berhubungan
dua aspek dan satu objek disebut tensor elektromagnetik, perpecahan tensor ke
listrik dan magnet tergantung pada kecepatan relatif pengamat dan daya, Dalam
fisika kuantum, medan elekiromagnetik terkuantisasi dan elektromagnetik
interaksi hasil dari pertukaran foton. Medan magnet dan medan listrik serta
medan elektromagnetik, semuanya dapat mempengaruhi shielding effectiveness
karena selain frekuensi jarak sumber sumber energi baik yang menyebabkan
radiasi maupun redaman sangat mempengarnhi, hal ini dapat menunjukkan
bahwa shielding effectiveness terbentuk dari ketiga hubungan antara refleksi,
absorpsi dan multiple refleksi. Unluk sumber listrik maka redaman refleksi
terbentuk oleh impedansi intrinsik gelombang di free space.
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Medan listrik adalah bidang vektor yang mengalikan untuk setiap titik dalam
ruangan angkatan coulumb yang dialami oleh muatan listrik. Meraka dapat
disebabkan oleh berbagai waktu. Medan listrik yang menggabungkan medan
magnet untuk membentuk medan elekiromagnetik.

Meclindungi  elektromagnetik  adalah praktek mengurangi  bidang
elektromagnetik di ruang dengan menghalangi bidang dengan hambatan yang
terbuat dari bahan yang konduktif. Pelindungnya dapat mengurangi gelombang
radio. bidang elektromagnetik dan elektrostatik. Kandang konduktif yang
digunakan untuk memblokir bidang elektrostatik ini juga yang dikenal sebagai
sangkar faraday. Jumlah pengurangan tergantung sangat banyak bahan yang
digunakan, ketebalan ukuran terlindung volume dan frekuensi ukuran.

2.7 Specrtrum Analyzer'”!

spectrum analyzer analyzer adalah alat yang digunakan untuk menganalisa
spektrum gelombang radio. Hasil analisa ditampilkan dalam bentuk grafis,
biasanva menggunakan penampilan tabung sinar katode seperti halnya
osciloscope. Dengan spectrum analyzer, antara lain dapat diketahui proporsi
amplitudo gelomang pembawa terhadap gelombang anakannya serta lebar
bidang frekuensi. Alat ini sangat bermanfaat dalam pengujian perangkat radio
komunikasi, terutama pemancar radio.

Gambar 2.5 Spectrum Analyzer
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2.8 HT (Handy Talky)"!

Pada komunikast melalui gelombang elektromagnetik  diperlukan  suatu
pesawatradio,yaitubagianutamayang  berfungsimengirim dan menerima  informasi
dalam bentuk gelombang suara. Perangkat radiopa dadasarnya terbagi menjadi 2 yaitu
bagian pemancar (fransmitter) dan bagian penerima (receiver).Kedua bagian ini
menjadi satu kesatuan dengan fungsinya masing-masing vaitu fransceiver,

Handy Talkie atau yang sering disingkat HT adalah perangkat komunikasi semi
dua arah (half duplex) dengan frekuensi tertentu vang menggunakan media udara untuk
berkomunikasi. Handy Talkie merupakan transeeiver, yang berfungsi sebagai pengirim
jika tombol PTT (Push to Talk) ditekan dan berfungsi sebagai penerima pada saat
keadaan diam. Handy Talkie sering digunakan untuk komunikasi petugas kepolisian,
security, tim penanggulangan bencana alam dan masyarakat umum pecinta radio amatir,

Pada umumnya frekuensi HT memanfaatkan gelombang radio VHF (Fery High
Frequency) dan UHF (Ultra High Frequency)Radio komunikasi VI umum
digunakan unmk pecinta radio amatir, sedangkan UHF digunakan oleh komunikasi
komersial dan sekarang aparat kepolisian sudah mulai bergeser ke UHF.Untuk skripsi

Ciambar 2.6 Handy Talkie

Bagian Bagian Handy Talkie:
Antenna Pemancar
Battery

Tombol PTT

Jack Earphone

Tombol Volume

Tombol Frekuensi

e T O - . o N

13




Bandwidth pada HT ini adalah sama dengan bandwidt voice pada felephony,
yaitu antara 300 Hz sampai dengan 3400 Ilz. Jadi untuk nilai frekuensi mark dan
frekuensi space pada modem FSK TCM3105 dapat diimplementasikan pada HT ini.

2.9  Karakteristik Dari KeTiga Material Yang Akan Dibandingkan'"'

Untuk material slomininm foil dalam kondisi standar aluminium adalah
logam yang sukup lembut, kuat, dan ringan, Aluminium bertidak sebagai konduktor
yang sangat baik terhadap listrik dan panas, tetapi non-magnetik. Ketika aluminium
terkena udara, lapisan tipis aluminium oxida terbentuk pada permukaan logam. Hal
ini mencegah korosi dan berkaral.

Karakteristik penting lainnya dari aluminium termasuk kepadatan rendah
(yang hanya sekitar tiga kali lipat dari air), daktilitas (yang memungkinkan untuk
ditarik ke dalam kawat), dan kelenturan (yang berarti dapat dengan mudah dibentuk
menjadi lembaran tipis).

Gambar 2.7 Alumium foil
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Untuk jaring kawat aluminiwm memiliki karakteristik kusat, dapat
menghantar panas dan listrik.

(rambar 2 8 Kawat aluminium

Dan untuk kawat kasa memiliki karakteristik yang sama dengan jaring
kawat tetapi yang membedakan jaring kawat dan kawat kasa yaitu pada anyaman
kawat kasa lebib halus dibandingkan jaring kawat.

Bahan-bahan suatu kawal biasanya dipilih dari logam-logam yang
mempunyai konduktivitas yang besar, keras dan mempunyai kekuatan tarik
(tensile strenght) yang besar, serta memiliki berat jenis yang rendah. Juga logam
yang lahan akan pengaruh proses kimia dan perubahan suhu serta mempunyai
titik cair yang lebih tinggi. Untuk memenuhi syarat tersebut, kawat hendaknya
dipilih suatu bahan campuran (alloy) yang merupakan percampuran dari
beberapa logam yang dipadukan menjadi satu logam. Dari hasil campuran ini
didapatkan suatu kawat dengan kekuatan tarik dan konduktivitas yang tinggi,

Crambar 2.9 Kawat kasa
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Jadi setiap bahan yang bersifat aluminium sebagai bahan peredam anchoic
chamber memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

1. Conduketivitas dengan nilai 3.82 x 10’

2. Permeabilitas (1) dengan nilai 1.000021
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BAB I

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN

3.1 Anchoic Chamber

Dalam anchoic chamber kita perlu tahu dahulu mengenai pyramid obsorbers
vang ada pada anchoic chamber. Pyramid absorbers serupa dengan penyerap atau
peredam yang mempunyai bentuk piramid. Pyramid absorbers digunakan untuk
pengukuran RF. Hal ini karena suatu ruangan yang jika dipenuhi dengan pyramid
absorbers akan menjadi kedap suara. Yang dibutuhkan dalam suatu pengukuran RF
adalah bebas noise.

Gambar 3.1 Prinsip kerja anchoic chamber

Hal-hal yang menjadi bahan pertimbangan antara lain
1. Frekuensi yang ingin dicover (termasuk pertimbangan mengenai performasi chamer).
2. Ukuran runganan yang ingin di instalasi.

Gambar 3.2 Pyramid absorbers
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Pyramid absorber yang biasa digunakan antara lain berukuran 100mm-2500mm.
Panjang yang dibutuhkan tergantung dari panjang gelombang terendah yang dapat
dipakai oleh frekuensi anchoic chamber.

3.1.1 Bentuk Parameter Anchoic Chamber
Karakterisitik anchoic chamber permukaan ruangan pada umumnya
dibedakan atas :
¢ Bahan penyerap medan elektromagnetik (absorber) yaitu permukaan yang
terbuat dan material yang menyerap sebagian atau sebagian besar energi medan
elektromagnetik yang datang misalnya foam, dll. Bisa berwujud sebagai material
yang menjadi sistem absorber.
¢ Bahan pemantul (reflekior) yaitu permukaan yang terbuat dari material yang
bersifat memantulkan sebagian besar energi elektromagneti yang datang.
Contohnya aluminium.
3.1.2 Desain Anchoic Chamber

Sebuah ruangan yang terlindung dengan menambahkan beberapa material untuk
dinding-dingding anchoic chamber. Rangka kayu dibangun dalam bentuk kotak persegi.
Sebagai lapisan pada dinding digunakan bahan pelapis sebagai berikut:

a. Bahan penyerap berupa kayu kertas, kayu triplek, dan foam / spons.

b. Bahan pemanitul berupa kawat aluminium, kawat kasa dan aluminium foil.

Gambar 3.3 Anchoic chamber
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[Data ukuran ruang anchoic chamber :
Ukuran Luar : Lebar : 4,10 meter
Tinggi ; 3.50 meter

Dengan data ukuran seperti diatas, maka bahan pembentuk anchoic chamber dari dalam
ke luar adalah sebagai berikut:

1. kertas..
2. kayu triplek .

3 foam / spons.

Gambar 3.4 material pembentuk anchoic chamber

Dan bahan yang di analisa dalam perencanaan ini adalah bahan material yang

berupa kawat kasa aluminium, kawat aluminium, dan aluminium foil.
3.2  Shielding Room

Shielding room dipahami sangat baik sebagai scbuah pendckatan ke
konduktor berongga vang ideal. Medan listrik yang diaplikasikan secara eksternal
menghasilkan gaya pada berbagal pembawa muatan (biasanya elekiron) di dalam
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konduktor, menimbulkan arus listrik yang menyusun kembali muatan. Begitu
muatan telah tersusun kembali, maka medan terapan di bagian dalam akan terhapus.

Jika muatan ditempatkan di dalam sebuah shielding room yang tidak
dihubungkan ke tanah, maka permukaan bagian dalam shield akan bermmatan untuk
mencegah eksistensi medan di bagian dalam tubuh shield. Namun pemuatan
permukaan bagian dalam ini akan mendistribusikan lagi muatan dalam tubuh
shielding. Hal ini mengisi permukaan luar shielding dengan muatan yang besarnya
sama dengan permukaan bagian dalam shielding. Begitu muatan internal dan
permukaan bagian dalam saling menghapuskan penyebaran muatan dipermukaan
luar tidak dipengaruhi oleh posisi muatan internal di dalam shielding. Jadi shielding
akan menimbulkan medan listrik yang sama, hanya dengan diisi oleh muatan vang
berada di bagian dalam.

Jika shielding dihubungkan ke tanah maka kelebihan muatan akan pergi ke
tanah, bukannya pergi ke permukaan luar. Jadi permukaan bagian dalam serta
muatan internal akan saling menghapuskan dan bagian shielding yang lain akan
tetap netral.

Shielding akan menghalangi medan listrik eksternal biarpun bagian
dalamnya mengandung beberapa muatan dan sebuah medan listrik, Inilah sebuah
konsekwensi dari asas superposisi dan fakta bahwa persamaan maxwell adalah
linear.

Sebuah shielding room tak akan melindungi muatan dari medan magnet
statis. Namun, medan magnel yang berubah sangat cepat menciptakan medan
magnet menciptakan medan listrik sesuai dengan persamaan maxwell. Konduktor
menghapuskan medan hstrik dan dengan begitu menghilangkan pula medan
magnet. Ketebalan dan tebal kulit material tembok mengatur frekuensi dimana
shield menekan medan elektromagnetik. Medan magnet yang statis atau berubah
perlahan-lahan mampu menembus shielding, berlawanan dengan medan magnet
yang berubah dengan cepat.
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Gambar 3.5 Diagram alir perencanaan anchoic chamber

33 Perencanaan Bahan Shield

Materiap shielding digunakan untuk mercdam fickuensi/sinyal dari luar
anchoic chamber. Adapun dalam perencanaan ini digunakan material yang bersifat
aluminium. Untuk jenis material aluminium dipilih yang paling optimal dari
sejumlah tipe aluminium yaitu:

a. Aluminium foil.
b. Kawat kaza aluminium.
c. Kawat aluminium rongga besar.

Sesual dengan perumusan di sub bab 3.1.2
Ay - 8,7 (U8)
Dimana;
1= material tickhness
0= skin depth
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maka pada beberapa perhitungan frekuensi redaman sesuai teori untuk lapisan material
dapat dihitung sebagai berikut;

# Frekuensi 150 MHz

o= 1/y/ af yor
= lf\’ﬂ'(lﬁﬂ.l{}ﬁ} (4m x 107) x 1.000021 x 3,28.107
= 5,6 um

A(dB)" 8,7 (t/3)
=8,7(25.4/5,6)
=39.46dB

# Frekuensi 160 MHz

o= 14/ zf po

= 1/\.’;:(16:110*') (4m x 107) x 1.000021 x 3,28.107
= 6,02 pm

A(dB)" 8,7 (U8)
=8,7 (25.4/6,02)
= 36,70 dB

» Frekuensi 170 MHz

&= 1/ nfuc
= lf\/z(l?@.lof') {(4n x 107) x 1.000021 x 3,28.10’
=6,4 um

A(dB)" 8,7 (t/5)

=8,7(25.4/6,4)
=34,52 dB
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BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISA

4.1 Pengujian Dan Analisa Ruang Ancheic Chamber

Sebutan anchoic chamber berasal dari kata “an-choic™ yang berarti, sebuah
ruangan yang dirancang khusus untuk memantulkan atau meredam gelombang
elektromagnetik dari lvar anchoic chamber. Ruang ini juga terisolasi dari sumber
noise darl luar ruangan. lstilah ini pertama kali dikenalkan oleh ahli akustik
Amerika, Leo Beranek, yang pada awalnya meggunakan istilah ini dalam gal
gelombang bunyi. Namun selanjutnya istilah imi juga dipakai dalam bidang
elektromagnetik,

Ruang yang anchoic chamber dirancang dalam studi ini terbuat dari bahan
shielding berupa kertas, kayu, foam dan tambahan bahan shielding yang akan di
analisa berupa kawat kasa, aluminium foil dan kawat aluminium, serta di lengkapi
dengan grounding, Ruang imi dimaksudkan untuk melakukan pengujian dan analisa
dengan frekuensi 150-170 MHz dengan menggunakan HT sebagai pemancar dan
spectrum analyzer sebagai penerima.

Hal yang paling penting dalam perencanaan ruang ini adalah bahan
shiglding, dengan tidak adanya celah atau lubang yang mungkin dapat dilewati
gelombang elektromagnetik. Hal ini dilakukan dengan merapatkan secara sempurna
bahan pelindung ke shielding.

4.2  Metode Pengujian

Untuk mendapatkan suatu data daya terima (dBm) pada perencanaan
anchoic chamber, adapun metode pengujian yang dilakukan yaitu :

1. Pengujian tanpa shielding.
2. Pengujian menggunakan shield (kawat aluminium).
3. Pengujian menggunakan shield (kawat kasa).

4, TPengujian menggunakan shield (aluminium foil).
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4.2.1 Pengujian Tanpa Shielding

Pada pengujian yang dilakukan tanpa shielding yaitu menggunakan
dua alat ukut (HT dan spectrum analyzer). Dengan alat ukur tesebut langkah
pertama yang dilakukan adalah spectrum analyzer yang diletakkan di dalam
anchoic chamber dan HT diletakkan pada luar anchoic chamber, setelah itu
untuk mencari data daya terima (dBm) atur pada frekuensi 150 MHz laln
tekan PTT pada HT karcna HT difungsikan sebagai pengirim (receiver)
frekuensi. Setelah frekuensi yang dikirim menggunakan HT maka spectrum
analyzer yang ada di dalam anchoic chamber akan menerima frekuensi vang
dikirim melalui HT tersebut dalam bentuk satuan dBm.

4.2.2 Pengujian Dengan Material Kawat Aluminium

Pada pengujian dengan material kawat aluminium ini sama halnya
pengujian tanpa shielding, hanya saja dalam pengujian ini pada bagian luar
anchoic chamer di pasang dengan material kawat aluminium pengukuran
dan alat ukur yang digunakan sama dengan pengujian tanpa shielding
spectrum analyzer yang sebagai penerima frekuensi diletakkan di dalam
anchoic chamber dan HT sebagai pengirim frekuesni diletakkan pada luar

anchoic chamber.
4.2.3 Pengujian Dengan Material Kawat Kasa Aluminium

Pada pengujian dengan material kawat kasa aluminium ini material
kawat aluminium yang sebelumnya terpasang pada anchoic chamber itu
dilepas terlebih dahulu kemudian tempel dengan material kawat kasa
aluminium yang digunakan pada perencanaan selanjutnya. Perencanaan ind
dimaksudkan untuk membandingkan bahan yang paling bagus untuk

meredam atau memantulkan sinyal frekuensi dari luar anchoic chamber.

4.2.4 Pengujian Dengan Material Aluminium Foil

Pada pengujian dengan material aluminium foil ini material kawat
kasa aluminium yang sebelumnya terpasang pada anchoic chamber di lepas
terlebih dabulu kemudian tempel denpan material aluminiuvm foil vang
digunakan pada perencanaan selanjutnya, kemudian di ukur menggunakan
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HT dan spectrum analyzer dengan beberapa kali percobaan setelah semua
material di uji kemudian bandingkan pada setiap material untuk mengetahui
malerial yang paling bahus untuk bahan pelindung atan untuk meredam
frekuensi pada anchoic chamber.

W

S

Gambar 4.1 Alat ukur yang diletakkan di dalam dan

lvar anchoic chamber

Dengan melakukan pengujian beberapa bahan untuk lapisan luar anchoic
chamber pada material shielding, agar mendapatkan hasil redaman dari setiap bahan
dapat dilakukan pengukuran denpan melakukan beberapa kali percobaan
menggunakan spectrum analyzer sebagai penerima frekuensi diletakkan di dalam
chamber dan HT sebagai pemancar frekuensi dengan alat yang diletakkan diluar
chamber. Pegujian dilakukan dengan menggunakan 3 frekuensi pemancar dari HT
yaitu dengan range frekuensi 150 mhz, 160 mhz dan 170 mhz. Tujuarmya adalah

untuk mencari redaman material-material shielding.
4.3  Hasil Pengujian

Hasil pengujian untuk memperoleh data perbandingan lapisan shielding
anchoic chamber dengan beberapa kali percobaan dengan menggunakan spectrum
analyzer dan HT sebagai alat ukur dan dengan range frekuensi yang berbeda tiap
pengujian. Hasil pengujian ditunjukan sebagai berikut:

4.3.1 Pengukuran dengan range rekuens: 150 MHz
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1. Pengukuran pada luar anchoic chamber

Tabel 4.1 hasil pengukuran di luar anchoic chamber

No Frekuensi Center Daya terima (dBm)
1 150 MHz -52,50
2 150 Mhz -34.50
3 150 MHz -55,00
4 150 MHz -52,50
5 150 MHz -52,50
6 150 MHz -55,00
7 150 MHz -52,50
8 150 MHz -55,00
9 150 MHz -54,50
10 150 MHz -54.50

RF Explorer Live data - Default
[—— Fimibme A ]

200 Taphee EILE-05-T9 Td 1R TT
Fuweg brrwl 1750 seconc - Avg Sveepesecond 4.3

AED

b

Amplitudo (dBim)

{iambar 4.2 Sampling 1 gratik pengujian di luar anchoic chamber

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
150 MHz di luar anchoic chamber di dapatkan nilai rata-rata daya lerima yailu -52,80
dB.
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2. Tanpa shielding

Tabel 4.2 hasil pengujiann tanpa shield

No Frekuensi Center Daya terima (d8m)
1 150 MHz -52,50
2 150Mhz 58,50
3 150 MHz -57,50
4 150 MHz -55,00
5 150 MHz -56,00
6 150 MHz -54,50
7 150 MHz 55,00
3 150 MHz -52,50
8 150 MHz -57,00

10 150 MHz -58,00

RF Explorer Live data - Default

[—— Reahime s Avg |

430 Capluag £ T0IE-0 39 14105 TR

Smreep Tame: 1 22R secomthy - Bvg Tveepaseeoomds 4,3

Gambar 4.3 Sampling | grafik pengujian tanpa shield

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
150 MHz tanpa shielding di dapatkan nilai rata-rata daya terima yaitu -55,65 dB.
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3. Kawat aluminium

Tabel 4.3 hasil pengujian dengan shielding

{kawat aluminium)

L I Frekuens! Center | Daya terima (dBm)
1 150 MHz -62,00
F) 150 Mhz -65,50
3 150 MHz -61,50
4 150 MHz -60,50
5 150 MHz -65,00
5] 150 MHz -62,00
7 150 MHz -61,00
B 150 MHz -65,00
9 150 MHz -60,00

10 150 MHz -65,00

RF Expliorer Live data - Dafauslt
[— Reanrre we— Avz |

400 Saptead MIIE-30 ETTAT 4TE
Bvesap tora: B.ID0 amcomes - Lwp Herepniseoong 4,7

Ampude [dBm|

(-4 ] Hoo 10E 1Ea D

Gambar 4.4 Sampling 1 grafik pengujian dengan shielding (kawat aluminium)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
150 MHz dengan material kawat aluminium di dapatkan nilai rata-rata daya lerima
yaitu -62,75 dB.
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4, Kawat kasa

Tabel 4.4 hasil pengujian dengan shiclding

(kawat kasa)

Mo Frekuensi Center Daya terima {dBm)
1 150 MHz -74,50
2 150 Mhz -75,00
3 150 MHz -77,00
4 150 MHz -71,50
5 150 MHz 76,50
] 150 MHz -71,50
7 150 MHz 70,50
B 150 MHz -74,50
) 150 MHz -73,00

10 150 MHz -73,50

|—R‘,|;.ak|_ﬁ_'q w— Ay ]

400 Cayluewd M5-06-701E1D §7 603
Swernp bare: BT aripnide ¢ g o, second 4,7

Amplituce (dBmi

Yaa 1208 § Lt -]

Gambar 4.5 Sampling 1 grafik pengujian dengan shielding (kawat kasa)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan vang dilakukan di range frekuensi
150 MHz dengan material kawat kasa di dapatkan nilai rata-rata daya terima yaitu
-73,75 dB.
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5. Aluminium foil.
Tabel 4.5 hasil pengujian dengan shielding

(aluminium foil)

Mo Frekuensi Center Daya terima (dBm)
1 | 150 MHz -80,50

2 150 Mhz -83,00

3 150MHz | -79,50

4 150 MHz 84,50

5 150 MHz -86,50 '
5] 150 WiHz -91,00

7 150 MHz -890,00

8 150 MHz -87,00

g 150 MHz -85,50

10 150 MHz -88,00

RF Explover Live data - Default

0.0 Captimed 20 106-06-79 2239351
Tveren v 0220 sroomds - Zvg S s seramh 4%

Amprtudo (dBm)

[kl ] ang .0 -m':‘ £

Gambar 4.6 Sampling 1 grafik pengujian dengan shielding (aliminium foil)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
150 MHz dengan material t aluminium foil di dapatkan nilai rata-rata davaa terima
yaitu -85,55 dB.
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432 Pengukuran dengan range frekuensi 160 MHz
1. Pengukuran di luar anchoic chamber
Tabel 4.6 hasil pengukuran di luar anchoic chamber

Mo Frekuensi Center | Daya terima {dBm)
1 160 MHz ] -52,50
2 160 Mhz =533,00
3 160 MHz -54,50
4 160 MHz 52,50
5 160 MHz  -53,00
6 160 MHz -52.,50 I'
7 160 MHz -54,50 J
8 160 MHz -22,50
9 160 MHz -52,50
0 160 MHz -53,00

RF Explorer Live data - Default
[— Reahme s Avg |

Ca et HARAT-14 (00 4T DRy

AFQ = EBenp e 0,310 ppcowie - Aug Sesaps pecond: 4.2

R 1504 wa0 0
Fregusncy fhHI)

Gambar 4.7 Sampling 1 grafik pengujian di luar anchoic chamber

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuens
160 MHz di |var anchoic chamber di dapatkan nilai rata-rata daya terima vaitu -53,10
dB.
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2. Tanpa shielding
Tabel 4.7 hasil pengujian tanpa shielding

No Frekuensl Center | Daya terima (dBm)
1 160 Mtz -56,00
2 160 Mhz -53,00
3 160 MHz -54,50
4 160 MHz -55,00
5 160 MHz -52,50
6 160 MHz -54,00
7 160 MHz -57,50
8 160 MHz -53,50
9 160 MHz -55,50
10 160 MHz -55,50

RF Explorer Live data - Default

[—— Reanim: we—= Mg |

Cophme 0500 (073410075, 49,008
Snwesp e B 710 shoonds - v Swesps secomil £ 6

400 —

500 -

&10

TRe

Mo |

Ampluds jdBm)

e Ry
=10 0

189

Gambar 4.8 Sampling 1 grafik pengujian tanpa shielding

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
160 MHz tanpa shiclding di dapatkan nilai rata-rata daya terima yaitu -54,70 dB.




3. Kawat aluminium

Tabel 4.8 hasil pengujian dengan shiclding

(kawat aluminium)
' Mo | Frekuensi Center Daya terima (dBm)
1 160 MH:z -61,00
2 160 Mhz -63,00
3 160 MHz -60,00
4 160 MH2 6300 |
5 160 MHz -59,00
5] 160 MHz -63,00
2 160 MHz 62,00
B 160 MHz -67,50
9 160 MHz -62,00
10 160 MHz ~62,00

RF Explorer Live data - Defanlt
[— Ticoime - A ]

Lactupedc L0114 182020187
ETate] Step b 0310 SR 0om - ARy el seonil 4.5

Ampituds (dBmi

140 Ty a6l 0 T

Gambar 4.9 Sampling 1 grafik pengujian dengan shielding (kawat aluminium)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
160 MHz dengan material kawat aluminium di dapatkan nilai rata-rata daya terima
yaitu -62,25 dB.
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4. Kawat kasa

Tabel 4.9 hasil pengujian dengan shielding

(kawat kasa)

No ' Frekuensi Center Daya terima (dBm)
1 160 MHz -76,50
2 160 Mhz -77.50

160 MHz 77,50

4 160 MHz -71,50
5 160 MHz -76,00
& 160 MHz -79,00
7 160 MHz -78,50
8 160 MHz -76,50
9 160 MHz -78,50
10 160 MHz -79,00

‘ RF Expiorer Live data - Default

[—— Rcawme s Avg |

Caphmwi 20 L8010 DEET06 340
o Soter brre! 079 seconds o Livg S ecmd: 46

o T LT o

Gambar 4.10 Sampling 1 grafik pengujian dengan shielding (kawat kasa)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
160 MHz dengan matenial kawal kasa 1 dapatkan nilai rata-rata daya terima vaitu
-77,65 dB.
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5. Aluminiu, foil
Tabel 4.10 hasil pengujian dengan shielding

(aluminium foil)

No Frekuensi Center Daya tetima (dBm) |
1 160 MHz -88,00
2 160 Mhz -91,00
3 160 MHz -90,50
4 160 MHz -83,50
5 160 MHz -91,00
o) 160 MHz -94,50
! 160 MHz 93,00
B 160 MHz -96,50
9 160 MHz -91,50
10 160 MHz -92,50

RF Explorer Live data - Default

[—— Rualrre:  wees Aig |

Capluasd. FHLE-AT-34 (R 1871 450
A0 Syerap tree: B 21N spcomde - Svg Sveepn peremm 4,5

Ampliice (GBm
B F
w1 )

ana

G0

Wil W0l ol ¥

‘ 210 4

Gambar 4.11 Sampling 1 gratik pengujian dengan shelding (aluminium foil)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan vang dilakukan di range frekuensi
150 MHz dengan material aluminium foil di dapatkan nilai rata-rata daya terima yaitu
-91,80 dB.
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433

Penpukuran dengan range frekuensi 170 MHz
1. Pengukuran di luar anchoic chamber
Tabel 4.11 hasil pengujian di luar anchoic chamber

Amplitude (dBmi

No Frekuensi Center | Daya terima (dBm)
1 170 MHz -46,00
2| 170 Mhz -52,50
3 170 MHz 51,50 |
4 170 MHz 3,00
5 170 MHz -51,50
5 170 MHz 52,50
7 170 MHz 46,00
8 170 MHz -54,50
8 170 MHz -46 00
10 170 MHz -51,50

RF Explorer Live data - Default

— i ] |

400 Cagbome -3 E-07. 14 20 i4:1T B4R
Sawray tene: D215 aavonns - Bug Teweg; ekcond: 45

<aa

A&

Tl —

Gambar 4.12 Sampling | grafik pengujian di luar anchoic chamber

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi

170 MHz di luar anchoic chamber di dapatkan nilai rata-rata daya terima vaitu -50,50

dB.
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2. Tanpa shielding

Tabel 4.12 hasil pengujian tanpa shicld

No Frekuensi Center Daya terima (dBm)
1 170 Mhz -52,50

2 170 Mhz -54,50

3 170 MHz -53,50

4 170 MHz 5200 |
5 170 MHz -55,00

7] 170 MHz -58,50

7 170 MHz -52,50

8 170 MHz -54,00

5 170 MHz -51,50

10 170 MHz -53.00

| RF Explorer Live data - Default

f G0 | Taptewd B EOT4E FRAT 0 45)
| Swmap brevet B3E sacomcy - Avg Swaapa ascoad: 4.F

158.0 e a man AL

Gambar 4.13 Sampling 1 grafik pengujian tanpa shielding

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di ranpe frekuensi
170 MHz tanpa shielding di dapatkan nilai rata-rata daya terima yaitu -53,75 dB.
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3 . Kawat aluminium

Tabel 4.13 hasil pengujian dengan shielding

(kawat aluminium})
Mo Frekuensi Center Daya terima (dBm)
1 170 MHz -64,80
2 170 Mhz -67,98
3 170 MHz -63,50
4 170 MHz -60,50
5 170 MHz =63,50
6 170 MHz -62,50
7 170 MHz 6050
B 170 MHz -62,50
9 170 MHz -60,50
10 170 MHz 63,00

400 Cetoesd FLA0M S PL IR 1
P e DI peroane - Bvg Sieaps peiond: 45

Gambar 4.14 Sampling 1 grafik pengujian dengan shielding (kawat aluminium)

Dari hasil penguluran 10 kali percobaan vang dilakukan di range frekuensi
170 MHz dengan material kawat aluminium di dapatkan nilai rata-rata daya terima
yaitu -62,93 dB.
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4, Kawat kasa

Tabel 4.14 hasil pengujian dengan shielding

{kawat kasa)

No Frekuensi Center ' Daya terima (dBm)
1 170 MH2 -75,50
2 170 Mhz =74,00
3 170 MHz -71,50
4 170 MHz -72,50
5 170 MHz -77,00
& 170 MHz -76,50
7 170 MHz -75,00
8 170 MHz -78,00
g 170 MHz -76,00

10 170 MHz -71,50

RF Explofer Live data - Default

[— Fraime smws vy ]

400 | Laphwad018-07-09 250748, 117
Sustay tane 8710 serands - 39 Teeepsgacond) 4 F

Jna -~

L]

Amplituds (dBim)
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Crambar 4,15 Sampling 1 grafik pengujian dengan sheilding (kawat kasa)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
170 Mllz dengan material kawat kasa di dapatkan nilai rata-rata daya terima  yaitu -
74.75 dB.

41




3. Aluminium foil

Tabel 4.15 hasil pengujian dengan shielding

(aluminium foil)

No | Frekuensi Center Daya terima [dBm)
1 170 MHz -82,00

2 170 Mhz -86,00

3 170 MHz -89,00

4 170 MHz -88,50

5 170 MHz -91,50

b 170 MHz -85,00

7 170 MHz -88,00 |
8 170 MHz - -86,00

9 170 MHz -84.50

10 170 MHz -89.50

RF Explorer Live data - Default
— e ] |

400 | Cophawid 70L507-14 2200, 71455
v e §738 peronck ¢ Lvy Sumepriseread 45

Amplitucie jdBm)

ghtel=

Gambar 4.16 Sampling 1 grafik pengujian dengan shielding (aluminium foil)

Dari hasil pengukuran 10 kali percobaan yang dilakukan di range frekuensi
170 MHz dengan material aluminium foil di dapatkan nilai rata-rata daya terima vaitu
-87.00 dB.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data-data hasil pengukuran dan setelah dilakukan proses

pengumpulan data, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

a3

Pengujian tanpa shielding pada chamber diperoleh daya terima rata-rata sebesar
-55,65 dBm pada frekuensi 150 MHz, -54,70 dBm pada frekuensi 160 MHz,
dan -53.75 dBm pada frekuensi 170 MHz

Pengujian dengan material kawat aluminium di peroleh daya terima rata-rata
sebesar -62,72 dBm pada frekuensi 150 MHz, -62,25 dBm pada frekuensi 160
MHz, dan -62,93 dBm pada frekuensi 170 MHz.

Pengujian dengan material kawat kasa aluminum di peroleh daya terima rata-
rata -73,75 dBm pada frekuensi 150 MHz, -77,65 dBm pada frekuensi 160
MHz dan -74,75 dBm pada frekuensi 170 MHz.

Pengujian dengan material aluminium foil di percleh daya terima rata-rata
sebesar -85,55 dBm pada frekuensi 150 MHz, -91,50 dBm pada frekuensi 160
MHz dan -87,00 dBm pada frekuensi 170 MHz.,

Tadi material yang paling sesuai atau paling bagus untuk material shielding

unmik anchoie chamber adalah material aluminium foil,

5.2 Saran

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut denpan memvariasikan lebih banvak
material yang digunakan untuk shiclding pada anchoic chamber.

Pengukuran menggunakan alat ukur yang memiliki spesifikasi lebih tinggi serta
pengunaan anchoic chamber agar memberikan hasil yang lebih maksimal.
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